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ABSTRAK

Produktivitasjagung manisdi Indonesiasaat ini masih jauh di bawah potens . Sd ah satu upayauntuk meningkatkan
hasi| jagung manisada ah dengan pemupukan yang tepat. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui respon dan
kombinas terbaik antarapemberian pupuk Bio-durry padat dengan pupuk anorganik NPK terhadap pertumbuhan
dan produks tanaman jagung manisvarietas Jambore. Pendlitian dilaksanakan di lahan petani DesaFgar Baru,
Dusun Tanjung Laut, K ecamatan Jati Agung, K abupaten Lampung Sel atan. Rancangan percobaan yang digunakan
addah Rancangan A cak Ke ompok (RAK) denganrancangan faktorid (2x 4) dandiulangtigakdi. Hasl| pendlitian
menunj ukkan pemberian pupuk Bio-durry 20 t/hadapat meningkatkan tinggi tanaman’5 M ST, jumlah daun 5
M ST, tingkat kehijauan daun | ebih tinggi, bobot berangkasan basalebih berat, tingkat kemanisan (°Brix) lebih
tinggi, diameter tongkol lebih besar, jumlah baris per tongkol |ebih banyak, bobot tongkol tanpakel obot dan
produks per petak lebihtinggi. Kombinas dosisterbaik antarapupuk Bio-durry padat dan pupuk NPK addah
padataraf pupuk Bio-durry 20t/hadan NPK taraf 150 kg/ha.

Katakunci: Bio-durry, Kultivar Jambore.

PENDAHULUAN meningkatkan produksi dengan meningkatkan

Jagung manis(ZeamaysL.Saccharata Surt.)
addah sdah satutanamanyang disukal oleh masyaraka
di Indonoesia. Produktivitasjagung manisdi Indonesia
tercatat sebesar 4,79 t/ha. Produktivitastersebut masih
jauh dibawah potens hasi jagung manisyang mampu
mencapa 14-18 t/hapadahd setigp tahun diperkirakan
akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan peningkatan daya beli
masyarakat (Direktorat Jendral Tanaman Pangan,
2016). Hal tersebut mendorong petani agar dapat

kemampuan budidayanya

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil
jagung manisadal ah dengan pemupukan yang tepat.
Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan
tambahan unsur harapadatanah baik langsung maupun
tak langsung. Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian pupuk dan
ketersediaan unsur haradi dalam tanah (Irvan, 2013).

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang
banyak digunakan dan sangat dibutuhkan dalam
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pertumbuhan tanaman. Salah satu pupuk anorganik

yang digunakan diantaranyaadd ah pupuk NPK. NPK
merupakan pupuk mg emuk dengan kandungan unsur
hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam
pertumbuhan tanaman (Sutedj o, 2010). Meski dampak
dari penggunaan pupuk anorganik menghasilkan
peningkatan produktivitastanaman yang cukup tinggi
namun menurut Parman (2007) penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan dan dalam jangka yang
relatif lamadapat berakibat buruk padakondis tanah.
Tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu
menyimpan air dan cepat menjadi asam yang pada
akhirnyaakan menurunkan produktivitas tanaman.

Pupuk Bio-slurry atau ampas biogas
merupakan pupuk yang berasal dari hasil pengolahan
biogas berbahan campuran kotoran ternak dan air
melalui proses tanpa oksigen (anaerobik) di dalam
ruang tertutup bertekstur lengket dan mempunyai
kemampuan untuk mengikat air dengan baik (Warnars
dan Oppenoorth, 2014). Karki (2001) menjelaskan
pupuk Bio-durry baik untuk menyuburkan lahan dan
meningkatkan produksi tanaman budidaya karena
mengandung bahan organik yang cukuptinggi. Tanah
yang diberi pupuk bio- durry menjadi gembur sehingga
tanaman jagung manislebih mudah mengikat unsur hara
danair.

Pupuk organik Bio-slurry padat yang
dikombinas kan dengan pupuk anorganik NPK dapat
menjadi alternatif untuk mengurangi kerusakan dan
menjagakesuburan tanah. Kombinas antarakedua
pupuk tersebut sangat berpotens dalam meningkatkan
produks jagung manis. Penditianini bertujuan untuk

mengetahui respon dan kombinasi terbaik antara
pemberian pupuk Bio-slurry padat dengan pupuk
anorganik NPK terhadap pertumbuhan dan produks
tanaman jagung manisvarietas Jambore.

BAHAN DAN METODE

Pendlitian dilakukan di [ahan petani DesaFgar
Baru, Dusun Tanjung Laut, Kecamatan Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan. Bahan-bahan yang
digunakan padapenditianini addah benihjagung manis
(Zeamays saccharata) varietas Jambore, pupuk Bio-
durry padat dan pupuk NPK mutiara.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kel ompok dengan kombinas duafaktor antarapupuk
Bio-durry padat (B) terdiri dari duataraf (B1: Ot/ha
dan B2 : 20 t/ha) sebagai petak utama dan pupuk
anorganik NPK (C) terdiri dari 4 taraf (C1: 150 kg/
ha; C2: 225 kg/ha; C3: 300 kg/ha; C4: 375 kg/ha)
sebagal anak petak. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3kali sehinggadiperoleh 24 unit percobaan.
Hogenitasragam diuji dengan menggunakan uji Bartlett
dan aditivitasdiuji dengan menggunakan uji Tukey,
selgutnya data dianalisis dengan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji BNT.

Pengolahan tanah dilakukan dengan
pengolahan sempurnadengan 2 kai olah tanah, petak
berukuran 2x3 m sebanyak 24 petak denganjarak antar
petak 0,5 m, dan antar ulangan 1 m, dengan jarak
tanam 70 X 30 cm sehinggatiap petak terdapat 24
tanaman. Pemberian pupuk Bio Surry dilakukan saat
pengol ahan tanah kedua dengan mencampur pupuk
dengan tanah. Pemberian pupuk NPK dilakukan pada
usia2 minggu setelah tanam padapagi hari dengan cara
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di tugal padajarak 5cm. Padapenelitianini dilakukan
pengukuran terhadap beberapavariabe pengamatan
padatanaman sampd yaitu tinggi tanaman 5 minggu
setelah tanam (M ST), jumlah daun 5 M ST, tingkat
kehijauan daun, bobot berangkasan basah, tingkat
kemanisan, diameter tongkol, jumlah barispertongkol,
bobot tongkol tanpakel obot, produks tanaman per
petak.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanah yang dijadikan sebagai [ahan penditian
merupakan jenistanah Ultisol yang pernah digplikasikan
pupuk Bio-slurry dan ditanami bunga kol pada
pertanaman sebelumnya. Dari hasil analisistanah di
golongkan dengan standar sifat kimia tanah
Hardjowigeno (2003) (Tabd 1). Menunjukkan nilai
pH-H,O yaitu 4,75 yang tergolong dalam kondisi
masam. Kandungan N-total 0,013 %, P-tersedia6,23
ppm dan Kdium (K,0) 2,22 mg/100g tergolong
sangat rendah untuk pertanaman. Sedangkan
kandungan bahan organik jugameas h tergolong rendah
yaitu 4,26 %. Namun nilai C-Organik tanahtergolong
sedang yaitu 2,36 %. Tanah Ultisol, umumnya
berkembang dari bahan induk tua. masalahtanahini

Tabel 1. Analisis kesuburan tanah
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adalah pH masam, kadar Al tingggi sehinggamenjadi
racun tanaman dan menyebabkan fiksas P sehingga
unsur hararendah (Hardjowigeno, 2003). Hanafiah
(2012) menjelaskan bahwa C-organik dapat
meningkatkan kemampuan menyangga dan
menyediakan haratanaman, meningkatkan efisiens
pemupukan, menetralkan sifat racun Al dan Fe, sumber
energi bagi jasad renik / mikrobatanah yang mampu
mel epaskan harabagi tanaman.

Karbon merupakan sumber makanan
mikroorganisme tanah, sehingga kegiatan mikro
organisme pun akan terpacu seperti prosesdekomposs
tanah dan jugareaks-resks yang memerlukan bantuan
seperti pelarutan Pdan fiksasi N (Utami, 2003). Hal
ini jugaerat kaitannyadengan besar kecilnyakapasitas
tukar kation (KTK) yang merupakanjumlahtotd kation
yang dapat dipertukarkan pada permukaan koloid yang
bermuatan negetif. Semakintinggi KTK makasemakin
banyak pula kation yang dapat ditariknya. Bahan
organik banyak menjerapion H* atau Al*. Kationyang
terjerap dalam tanah akan dapat dilepaskan dari tanah
danditukar tempatnyaolehion H* yangdilepaskan oleh

akar tanaman. Kation yang berupa unsur hara itu

Parameter Kandungan K eterangan
pH-H,O 4,75 Masam
N-Tota (%) 0,013 Sangat rendah
P-tersedia (ppm) 6,23 Sangat rendah
Kaium (K20) (mg/100 g) 2,22 Sangat rendah
C-Organik (%) 2,36 Sedang
Bahan Organik (%) 4,26 Rendah

Keterangan: Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Analisis Polinela menggunakan metode
Kjedahl-Spektro (N-Total), Spektophotometri (P-tersedia), AAS (Kalium),
Walkley-Black (C-Organik dan Bahan Organik).
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kemudian larut dalam air tanah dan diserap oleh
tanaman.

Hasil pertumbuhan dan perkembangan
vegetaif tanaman (Tabd 2) menunjukkan penambahan
pupuk Bio-durry 20 t/ha dapat meningkatkan hasil
dari tinggi tanaman dengan selisih 13,53 cm, jumlah
daun bertambah dengan sdlisih 1,24 helai dan tingkat
kehijauan daun lebih besar dengan selisih 4,53
dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk Bio-
durry. Hal tersebut menunjukkan bahwapemberian
pupuk Bio-durry baik dalam membantu penyediaan
unsur harabagi tanaman. Seperti yang diungkapkan
oleh Hanafiah (2012) bahwa pupuk organik berperan
daam memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah.
Hal ini penting, karenaselain kandungan unsur hara
yang mencukupi, kondisi struktur tanah juga
menentukan dapat atau tidaknyaunsur haraddamtanah
tersebut diserap dengan baik oleh tanaman.
Pertumbuhan dan perkembangan vegetatif jagung
terhadap pemberian pupuk NPK padatinggi tanaman
taraf 375 kg/hamenunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan taraf yang lainnya. Sedangkan
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padajumlah daun menunjukkan hasi| rata-ratayang
samapadasemuataraf NPK. Padatingkat kehijauan
daun menunjukkan hasil yang cenderung linier
meningkat dari taraf NPK terendah ketaraf tertinggi.
Hasi| rata-ratajumlah daun yang samapada
semuataraf pemberian pupuk NPK dipengaruhi oleh
sfat genetik tanamanjagung tersebut. Menurut Utami
(2003) jumlah daun ddam satu tanaman ditentukan oleh
sedikitnyaprimordiadaunyang terbentuk padatanaman
tersebut. Tingkat kehijauan daunini dapat digunakan
untuk mengetahui ketersediaan unsur haraoleh tanaman
terutamaunsur nitrogen. Pada pemberian pupuk Bio-
slurry 20 t/ha menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk Bio-
durryOt/ha. Martgaya(2010) menyatakan Nitrogen
(N) dalam Bio-slurry sebagian tersedia sebagai
senyawa amonium maiemuk (NH,") dan sebagai
organik N. N Organik hanyatersediauntuk serapan
tanaman setelah mineralisasi ke anorganik N. N
mineralisasi produk organik sangat bergantung pada
dekomposabilitasdan rasio C/N dari bahan organik
dalam produk. Nitrogen terdapat dalam protoplasma

Tabel 2. Hasil pertumbuhan dan perkembangan vegetatif

Tinggi tanaman Jumlah Daun Tingkat Kehijauan Daun

Perlakuan (cm) (helai) SPAD

Dosis pupuk Bio-slurry

0t/ha 85,38 a 7,03 a 44,91a

20 t/ha 98,91 b 8,27b 49,34b

Dosis pupuk NPK

150 kg/ha 90,13 a 7,23a 43,94 a

225 kg/ha 93,35a 7,67 a 45,34 a

300 kg/ha 88,55 a 7,60 a 49,47 b

375 kg/ha 96,55 b 8,10 a 49,75 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata berdasarkan pengujian BNT 5%.
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sel tanaman yang diperlukan untuk semua proses
pertumbuhan dan merupakan bagian dari klorofil.

Hasil pertumbuhan dan perkembangan
generatif (Tabel 3) padapemberian pupuk Bio-durry
20 t/hamenunjukkan bobot berangkasan basah lebih
berat dengan selisih 0,11 kg, tingkat kemanisan|ebih
manisdengan sdisih 0,95°Brix, diameter tongkol lebih
besar dengan selisih 0,20 cm, jumlah baris pertongkol
|ebih banyak dengan selish 0,99 baris, bobot tongkol
tanpakel obot |ebih berat dengan selish 0,09 kg, dan
produks per petak yang lebihtinggi denganselisih
0,94 kg dibandingkan tanpa pemberian pupuk Bio-
slurry. Sedangkan pada pemberian pupuk NPK
menunjukkan bobot berangkasan basah, tingkat
kemanisan, diameter tongkol, jumlah barispertongkol,
bobot tongkol tanpakel obot, dan produksi per petak
memberikan hasil yang sama pada semua taraf
pemberian pupuk NPK.

Bobot berangkasan basah dipengaruhi oleh

pertumbuhan vegetatif. Pemberian pupuk Bio-durry
dapat meningkatkan penyerapan unsur haradalam
tanaman menjadi lebih efektif. Hal tersebut sesual
dengan pernyataan Husma (2010) bahwapemberian
bahan organik berpengaruh terhadap tanaman seperti
peningkatan kegiatan respirasi, bertambah |ebarnya
daun yang berpengaruh padakegiatan fotosintesisyang
bermuarapadaproduks . Hag| nila Brix atau kandungan
gula pada pemberian pupuk Bio-slurry 20 t/ha
menghasilkan nilal Brix yanglebihtinggi yaitu 13,18
Brix dibandingkan tanpa pemberian Bio-slurry.
Pemberian pupuk NPK tidak berbeda nyata pada
semuataraf. Dengannilal brik tertinggi padataraf NPK
375 kg/ha yaitu 13,02 Brix. Hasi| tersebut sesual
dengan deskripd jagung varietasjamboreyang memiliki
nilai Brix sekitar 13,5 Brix. Menurut Novizan (2002)
Unsur harayang penting dalam pembentukkan tongkol
jagung manisadalah unsur haraK. Hal ini didukung
oleh Sutg 0(2010) padajagung manispemberiankdium

Tabel 3. Hasil pertumbuhan dan perkembangan generatif

Jumlah Bobot

Bobot Ti ngk_at Diameter Baris tongkol Produksi
Perlakuan Berangkasan Kemanisan Tongkol per petak
Bash(Kg)  (Brix)  (cm) onongkol  tanpa (kg)
(baris) kelobot (kg)

Dosis pupuk Bio-dlurry
Ot/ha 0,87 a 1223 a 4,09 a 1588 a 0,77 a 482a
20t/ha 0,98b 13,18b 4,29b 16,87 b 0,86 b 576b
Dosis pupuk NPK
150 kg/ha 0,86 a 1247a 4,18 a 16,20 a 0,79a 50 a
225 kg/ha 092a 12,63a 4,18a 16,37 a 0,80a 525a
300 kg/ha 0,96 a 12,70 a 417 a 1643 a 0,83a 540a
375 kg/ha 0% a 13,02a 4,23 a 16,50 a 085a 548 a

Keterangan : Angkarangkayang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata berdasarkan pengujian BNT 5%.
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padajagung manis dapat meningkatkan kandungan
gula, karenadapat merangsang trand okas fotosintat
ke semuajaringan tanaman.

Diameter tongkol sangat dipengaruhi oleh
penyediaan unsur hara pada masa pengisian biji,
pemberian pupuk Bio-durryini dgpat mempertahankan
unsur harada am tanah sehinggamasih dapat tersedia
untuk tanaman, sehinggapadasaat pengisian biji unsur
haramas h banyak tersediadibandingkan dengan tanpa
pemberian pupuk Bio-durry. Sdanmengandung unsur
hara pupuk Bio-slurry juga memiliki tekstur yang
lengket dan memiliki kemampuan untuk mengikat air
dan unsur haradengan baik (Tim Biru, 2013).

Kekurangan unsur hara juga dapat
menyebabkan gaganyapengisanbiji di ujungtongkol,
kekurangan Kalium menyebabkan pengisian biji di
ujung tongkol tidak baik dan susunan butiran yang
longgar. Kekurangan Phospor menggangu polinas dan
pengisian biji. Tongkol menjadi kecil dan melengkung
karena perkembangan pengisian biji yang tidak
sempurnasertakosongnyabiji padaujung tongkol, ha
ini sesual dengan hasil penelitian Syafruddin dkk.
(2012). Selain pengaruh pupuk, jumlah barisdalam
tongkol pun didugadipengaruhi oleh faktor genetik.
Hasi| penelitianini sgjalan dengan pendapat Subekti
dkk. (2008) bahwajumlah barislebih dipengaruhi oleh
faktor genetik, sehingga pemberian beberapadosis
pupuk akan menghasilkan jumlah barisyang rel atif
sama

Peningkatan berat tongkol sangat erat
hubungannya dengan besar fotosintat yang dialirkan
kebagian tongkol. Pemberian pupuk Bio-durrysdan

menambah unsur harajugadapat memperbaiki sifat-
gfa tanah sehinggadapat meminimalisr hilangnyahara
Tanah yang diberi pupuk Bio-dlurry menjadi gembur
sehinggatanaman jagung manislebih mudah mengikat
unsur haradanair (Tim Biru, 2013).

Hasil uji korelasi peubah vegetatif dan generatif
melaui uji korelasi Pearson (Tabel 4) menunjukkan
tinggi tanaman dan tingkat kehijauan daun berkorelas
berbeda nyata terhadap produksi perpetak jagung
manis sedangkan jumlah daun, bobot berangkaan
basah, diameter dan jumlah baris pertongkol sangat
mempengaruhi hasil bobot tongkol tanpakel obot. Hal
ini dibuktikan dengan pengujian korelasi peubah
generatif dan vegetatif pada Tabel 4 sedangkan
berdasarkan pengujian, jumlah daun, bobot
berangkasan basah, tingkat kemanisan, diameter
tongkol, jumlah baris pertongkol menunjukkan hasi|
korelas yang sangat berbedanyata. Padatinggi tanaman
menunjukkan tidak dipengaruhi oleh tingkat kehijauan
daun dan bobot berangkasan basah. Sedangkan tingkat
kehijauan daun juga tidak berpengaruh terhadap
diameter tongkol.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pada
pemberian pupuk Bio-slurry 20 t/ha dapat
meningkatkantinggi tanaman, jumlah daunlebin banyak,
tingkat kehijauan daun meningkat, bobot berangkasan
basa lebih berat, tingkat kemanisan lebih manis,
diameter tongkol |ebih besar, jumlah barisper tongkol
lebih banyak, bobot tongkol tanpa kelobot, dan
produksi per petak lebih berat. Padalahan dengan
kandungan C-organik sedang dengan pemberian pupuk
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Tabd 4. Hasil uji korelasi peubah vegetatif dan generatif melaui uji korelasi Pearson

. Bobot
N Tingkat Bobot ' . Jumlah :
Peubah Tinggi Jumlah Kehijauan Berangkasan Ti ngk_at Diameter Baris Tongkol Produksi
Tanaman  Daun Kemanisan Tongkol Tanpa  Perpetak
Daun Basah Pertongkol
Kelobot
Tinggi 1 0936 0551 0.699 0924"  0950° 088" 0819 0857
T . . . . . . . .
g‘a”JLah 0.936" 1 0.800" 0.903" 0.987" 0.920" 0.940"  0949" 0961
E';g:at Kenijauan 0551  0.800° 1 0.941" 0.816" 0.620 0735  0912° 0835
Egg Berangkasan 0699 0903°  0.941" 0892" 0737 0870  0935" 0936"
Tingkat . Sk * ok . .k *x *x
Kemenisan 0.924"  0.987 0.816 0.892 1 0.951 0.959 0976" 0975
Diameter 09507 09207  0.620 0.737" 0.951" 1 0957" 088" 092"
Tongkol
Jumish Baris 088" 0940° 0735 0.870" 0959 0957 1 09277 0986
Pertongkol
Bobot Tongkol Tanpa a19*  ggag” 012" 0.935" 0976" 088"  0927" 1 0.970"
Kelobot
Produksi " o « x x - x i
Perpetak 0857  0.961 0.835 0.936 0.975 0.922 0.986 0.970 1

Keterangan: * = korelasi berbeda nyata padataraf 5%; ** = korelasi sangat berbeda nyata pada taraf 1%.

Bio-durry padat 20 t/hadapat mengurangi penggunaan
pupuk NPK 50% dari rekomendasi (150 kg/ha).
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